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ABSTRAK
Tulisan ini menyajikan beberapa tahap awal dari proyek visualisasi buku 
Sustaination: Zero Waste Bukan Hanya Tentang Mengganti Sedotan Plastik yang 
membahas tentang gaya hidup minim sampah dalam bentuk instalasi. Berangkat 
dari isu sampah yang rumit, penulis merancang instalasi ini sebagai media edukasi 
pengelolaan sampah dalam rumah tangga di Indonesia. Proses perancangan 
diawali dengan identifikasi latar belakang permasalahan, pemilihan entitas dalam 
bentuk buku Sustaination, pengumpulan data menggunakan sumber buku, 
internet, dan wawancara. Selanjutnya dilakukan analisis data dan penyusunan 
creative brief yang kemudian digunakan sebagai landasan untuk eksplorasi 
desain instalasi. Hasil perancangan akan diwujudkan dalam bentuk prototype 
instalasi, dan bertujuan untuk memberikan pengalaman baru bagi audiens dalam 
mempelajari gaya hidup ramah lingkungan.

Kata Kunci: Desain Komunikasi Visual, Desain Grafis, Instalasi, Lingkungan, 
Sampah, Sustaination

PENDAHULUAN
Menurut Dr. Ir. Siti Nurbaya Bakar, M.Sc, Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(LHK), timbunan sampah di Indonesia pada tahun 2020 akan mencapai 67,8 juta 
ton (Detik News, 2020). Isu ini semakin rumit dengan sistem pengelolaan sampah 
di Indonesia yang belum memadai. Riset dari Sustainable Waste Indonesia (SWI) 
mengungkap bahwa hanya 7% sampah di Indonesia yang didaur ulang dan sisanya 
dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), atau bahkan sama sekali tidak dikelola 
(CNN Indonesia, 2018). Menurut Mohammad Bijaksana Junerosano, founder dari 
waste4change, 81% masyarakat Indonesia belum memilah sampahnya, sehingga 
edukasi soal sampah masih perlu ditingkatkan Okezone, 2019). Berangkat dari 
pemahaman mengenai hal ini, penulis menyimpulkan bahwa perlu adanya media 
yang persuasif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu sampah. 
Penulis memilih entitas berupa buku Sustaination: Zero Waste Bukan Hanya 
Tentang Mengganti Sedotan Plastik (untuk selanjutnya disebut ‘Sustaination’ 
agar lebih ringkas) untuk divisualisasikan dalam bentuk instalasi. Instalasi 
memungkinkan desainer untuk memberikan penekanan tambahan terhadap suatu 
informasi karena adanya aspek ruang (Heskett, 2005, p. 68). Instalasi juga memiliki 
satu kelebihan yang tidak dimiliki oleh bentuk desain lainnya, yaitu kemungkinan 
yang lebih besar untuk mempengaruhi keputusan seseorang dalam lingkungan 
pribadi mereka (Heskett, 2005, p. 69).
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Sustaination adalah sebuah buku yang memperkenalkan gaya hidup berkelanjutan 
dan minim sampah (Sasetyaningtyas, 2019). Penulis buku ini, Dwi Sasetyaningtyas, 
merupakan lulusan Sustainable Energy Technology di Delft University of Technology 
yang aktif mengedukasi masyarakat mengenai gaya hidup berkelanjutan melalui 
berbagai platform (Mommiesdaily, 2019). Menurut Tyas, minimnya informasi dan 
akses menjadi salah satu kendala yang membuat kesadaran masyarakat Indonesia 
akan isu lingkungan sangat terbatas. Maka itu, buku Sustaination dihadirkan 
sebagai sumber informasi yang lebih utuh untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat Indonesia akan isu lingkungan (Sasetyaningtyas, 2019). Menurut 
salah satu pembaca di Goodreads, buku ini membahas gaya hidup minim sampah 
secara menyeluruh; mulai dari isu lingkungan, tips praktis, hingga tips lanjutan 
dalam gaya hidup minim sampah (Goodreads, 2020). Penulis merasa bahwa 
informasi yang ada di buku tersebut dapat disalurkan menggunakan medium 
instalasi guna memberikan pengalaman baru bagi audiens dalam mempelajari 
gaya hidup ramah lingkungan.

Buku Sustaination akan divisualisasikan dalam bentuk instalasi edukatif. Allan 
Kaprow mendeskripsikan instalasi (environment) sebagai karya seni berskala 
besar yang mengubah ruang, di mana instalasi memungkinkan audiens untuk 
berinteraksi secara aktif dengan karya seni yang ada, bahkan terlibat dalam 
sebuah karya. (Tate, 2020). Masih banyak masyarakat yang belum paham dan 
peduli terhadap lingkungan. Padahal, permasalahan lingkungan merupakan hal 
yang serius dan tidak akan selesai tanpa adanya aksi dari masing-masing individu 
masyarakat. Ditambah lagi, informasi yang tersebar secara luas dan sepotong-
potong di internet dapat menyebabkan miskonsepsi dan kebingungan mengenai 
isu ini. (Sasetyaningtyas, 2019). Maka itu, melalui instalasi ini, penulis berharap 
agar audiens dapat lebih memahami pesan yang disampaikan karena adanya 
interaksi langsung dengan karya. Setelah berinteraksi dengan instalasi, penulis 
berharap audiens bisa mendapatkan pemahaman yang lebih memadai mengenai 
isu lingkungan, bahkan tergerak untuk memulai langkah-langkah awal dalam 
menjalankan gaya hidup minim sampah demi bumi yang lebih baik.

KAJIAN TEORI
Instalasi (juga biasa dikenal sebagai environment design) adalah sebuah bentuk 
karya seni tiga dimensi, seringkali bersifat sementara, dan dapat dimasuki oleh 
audiens (Lucie-Smith, 1984, p. 80). Selalu ada hubungan timbal balik antara 
audiens, karya, dan ruang dalam instalasi karena audiens dianggap sebagai 
bagian integral dari karya. Partisipasi audiens dalam instalasi sangat bervariasi 
tergantung masing-masing seniman. Audiens dapat berjalan melewati ruang dan 
melihat karya yang ada atau melakukan aktivitas yang disediakan (Reiss, 1999, p. 
xiii). Audiens akan mendapatkan sebuah pemahaman informasi dan pengalaman 
baru setelah berinteraksi dengan sebuah instalasi. Dalam hal ini, instalasi memiliki 
kaitan erat dengan keilmuan desain grafis. Desain grafis adalah salah satu 
bentuk komunikasi visual yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan atau 
informasi kepada audiens (Landa, 2013, p. 2). Dengan keilmuan desain grafis, 
informasi yang rumit dapat diterjemahkan dalam berbagai bentuk visual, salah 
satunya instalasi, agar lebih mudah dipahami oleh audiens (Landa, 2013, p. 4).
Janek Schaefer, seorang seniman dan komposer asal London merumuskan enam 
elemen dasar pada karya instalasi yang membedakannya dari jenis karya seni lain, 
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yaitu site-specificity (memiliki hubungan langsung dengan lingkungan sekitarnya), 
temporality (dapat dinikmati dalam sebuah jangka waktu tertentu yang sementara), 
cerebral (membangkitkan emosi audiens), interaction (ada interaksi antara audiens 
dan karya), process (karya instalasi tertentu dapat dipahami maknanya saat proses 
pemikiran, pembentukan, dan proses keberadaan, hingga proses kehancuran 
karya tersebut), dan photo-record (dokumentasi karya) (Schaefer, 1994). Keenam 
elemen ini akan digunakan dalam proses perancangan instalasi.

Menurut Mark Rosenthal dalam bukunya yang berjudul Understanding Installation 
Art, ada empat jenis instalasi berdasarkan cara karya seni tersebut berinteraksi 
dengan lingkungannya, yaitu Enchantments, Impersonations, Interventions, 
dan Rapprochements. Karya instalasi ini akan menggunakan jenis instalasi 
enchantments, yang merupakan ruang yang dibangun secara spesifik untuk 
menciptakan sebuah dunia imajiner bagi audiens. Ruang ini dapat memberi 
sebuah dimensi psikologis yang memungkinkan audiens untuk lebih menghayati 
dan memahami makna dari karya tersebut (Rosenthal, 2003).

Instalasi ini membahas konten gaya hidup minim sampah yang berkaitan erat 
dengan isu lingkungan, sehingga desain instalasi ini juga harus ramah lingkungan. 
Green design (desain ramah lingkungan) adalah desain yang fokus pada satu 
masalah atau aspek dari dampak ekologi yang dihasilkan dari desain, misalnya 
konsumsi bahan atau energi (Chick & Micklethwaite, 2011, p. 104). Bagi sebagian 
desainer, proses untuk menciptakan desain ramah lingkungan seringkali dimulai 
dengan memilih bahan daur ulang. Namun, hal ini tidak selalu bermanfaat bagi 
lingkungan, terutama bila produk yang akan dirancang belum dirancang untuk 
didaur ulang (Chick & Micklethwaite, 2011, p. 104).

Berdasarkan pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa perlu adanya sebuah pola 
pikir yang ramah lingkungan dalam proses pembuatan desain instalasi ini. Penulis 
mendasari eksplorasinya menggunakan konsep 6R (Rethink, Refuse, Reuse, 
Reduce, Recycle, Rot) dari entitas instalasi ini sendiri, yakni buku Sustaination. 
Konsep ini didasari oleh pemahaman bahwa kunci dari gaya hidup minim sampah 
adalah mencegah penggunaan barang-barang baru yang berpotensi menjadi 
sampah, mengurangi barang-barang yang tidak kita butuhkan, serta memilah dan 
mengolah kembali sisa konsumsi kita (Sustaination, 2019). 

METODOLOGI 
Perancangan instalasi ini dilakukan menggunakan sebuah pendekatan yang 
dijabarkan dalam bagan berikut:
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Gambar 1. Bagan Metodologi Desain

Penulis memulai perancangan dengan identifikasi latar belakang permasalahan, 
yakni isu sampah di Indonesia. Dilanjutkan dengan pemilihan entitas dalam bentuk 
buku Sustaination yang ditulis oleh Dwi Sasetyaningtyas. Selanjutnya, pengumpulan 
data dilakukan menggunakan sumber buku, internet, serta wawancara dengan Dwi 
Sasetyaningtyas secara daring pada 28 September 2020. Analisis data dilakukan 
untuk menyusun creative brief, mencari referensi visual, serta menentukan alur 
instalasi. Selanjutnya akan ada proses eksplorasi visual dan perancangan desain, 
yang akhirnya diolah menjadi mockup desain dan prototype instalasi.

PEMBAHASAN
Pembahasan Data
Sustaination merupakan sebuah buku pengetahuan yang bertujuan untuk 
memperkenalkan gaya hidup berkelanjutan dan minim sampah. Dwi Sasetyaningtas, 
penulis buku ini, melihat pentingnya menerapkan gaya hidup minim sampah di masa 
kini karena sampah telah menjadi isu besar, bukan hanya di Indonesia, melainkan 
di seluruh dunia. Tanpa penanganan yang baik, akan ada lebih banyak plastik 
daripada ikan di laut pada tahun 2050 (UN Environment, 2018). Melalui buku ini, 
Dwi Sasetyaningtyas menghadirkan informasi tentang gaya hidup berkelanjutan. 
Harapannya, informasi dalam buku ini bisa menjadi bahan diskusi tentang masalah 
lingkungan yang bisa diangkat dalam perbincangan sehari-hari dengan teman atau 
keluarga. Dengan adanya perbincangan tersebut, Dwi Sasetyaningtyas berharap 
akan tercetus lebih banyak aksi yang mengatasi isu sampah, dimulai dari diri 
sendiri dan lingkup terkecil masyarakat, yaitu rumah tangga (Sustaination, 2019).
Buku ini dibagi menjadi dua belas bab yang membahas mengenai isu sampah, 
gaya hidup minim sampah, jenis-jenis plastik dan alternatifnya, cara mengurangi 
sampah dari dapur, dan sebagainya. Beberapa bab bersifat informatif, menyajikan 
informasi yang disertai hasil penelitian mengenai isu sampah serta data-data 
ilmiah yang mendukung. Misalnya, riset dari Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan mengenai produksi sampah di Indonesia, serta penjelasan mengenai 
senyawa yang seringkali digunakan dalam produk sehari-hari seperti paraben, 
phthalates, triclosane, dan sebagainya. Beberapa bab lainnya bersifat aplikatif, 
menunjukkan penerapan gaya hidup minim sampah yang dapat dipraktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari, disertai dengan konten Do It Yourself (DIY) yang 
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menunjukkan langkah-langkah untuk melakukan beberapa hal seperti cara 
membuat kompos, eco-enzyme, sabun lerak, dan sebagainya. 

Penulis memilih untuk memvisualisasikan beberapa bagian yang aplikatif dari buku 
ini dalam bentuk instalasi, yakni Bab 1: Sampah sebagai Masalah Lingkungan, 
Sosial, dan Kesehatan, serta konsep 6R (Rethink, Refuse, Reuse, Reduce, 
Recycle, Rot) yang dibahas pada Bab 2: Mengenal Gaya Hidup Minim Sampah, 
disertai dengan beberapa contoh praktis dari beberapa bagian bab lainnya. Kedua 
bagian ini dinilai sesuai untuk memperkenalkan gaya hidup minim sampah yang 
mendasar kepada audiens yang belum akrab dengan gaya hidup ini. Bab 1 dipilih 
sebagai dasar untuk menjelaskan kepada audiens mengenai pentingnya peduli 
pada lingkungan. Dilanjutkan dengan konsep 6R untuk menunjukkan pola pikir 
ramah lingkungan yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 
adalah penjabaran struktur konten yang akan ditampilkan pada instalasi:

Tabel 1. Struktur Konten Yang Akan Divisualisasi

Pada wawancara tanggal 28 September 2020, Dwi Sasetyaningtyas membagikan 
latar belakang penulisan buku ini. Awalnya, beliau banyak menulis tentang 
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pengalamannya menjalankan gaya hidup ramah lingkungan di sebuah blog 
dengan tujuan untuk mengedukasi masyarakat. Namun beliau sadar bahwa 
tidak semua orang tertarik untuk membaca tulisan di blog, sehingga beliau mulai 
mengembangkan Sustaination menjadi e-commerce yang menjual produk ramah 
lingkungan, sambil tetap mengedukasi lewat Instagram, podcast #SustainTalks di 
Spotify, dan akhirnya melalui buku Sustaination yang dirilis pada tahun 2019 silam. 
Dwi Sasetyaningtyas percaya bahwa semua orang dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap lingkungan, sehingga beliau terus melakukan inovasi dan 
eksplorasi untuk menjangkau audiens yang beragam melalui berbagai medium. 
Proyek perancangan instalasi ini sejalan dengan aspirasi Dwi Sasetyaningtyas, 
dan dirancang sebagai eksplorasi medium untuk memberikan pengalaman baru 
bagi audiens dalam mempelajari gaya hidup minim sampah. Dengan adanya 
semakin banyak medium yang membahas mengenai isu lingkungan, akan ada 
lebih banyak orang yang sadar akan pentingnya isu sampah dan melakukan 
usaha-usaha untuk mengatasinya.

Eksplorasi Desain
Instalasi ini akan menggunakan konsep enchantments, yakni ruang yang dibangun 
secara spesifik untuk menciptakan sebuah dunia imajiner bagi audiens. Ruang 
ini dapat memberi sebuah dimensi psikologis yang memungkinkan audiens untuk 
lebih menghayati dan memahami makna dari karya tersebut (Rosenthal, 2003).

Gambar 2. Contoh Karya Instalasi Berkonsep Enchantments: Cardboard Kitchen 
(Garland, 2014) 

Secara sederhana, instalasi akan dibagi menjadi delapan pos yang menjelaskan 
tentang latar belakang gaya hidup minim sampah dan penerapannya dalam konsep 
6R secara berurutan, seperti yang dijabarkan dalam bagan berikut:

Gambar 3. Rencana Alur Instalasi

Untuk menyampaikan pesan yang terarah, instalasi ini menggunakan tiga kata 
kunci, yakni: interaktif (memberikan aktivitas yang melibatkan audiens), mudah 
(menunjukkan bahwa gaya hidup minim sampah dapat dilakukan secara mudah 
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dan sederhana), dan sehari-hari (menunjukkan bahwa gaya hidup minim sampah 
dekat dengan kehidupan sehari-hari audiens). 

Penulis mengajukan dua konsep visual yang menggunakan ketiga kata kunci 
tersebut:

1. Indonesia Tempo Doeloe: Instalasi dalam bentuk rumah sederhana tempo dulu 
dengan objek sehari-hari yang dapat diterapkan pada masa kini. Gaya visual 
juga mengambil referensi dari poster khas tahun 1950-an. 

Gambar 4. Referensi Instalasi dengan Dasar Kayu (Lzf, 2016)

Gambar 5. Gaya Visual Iklan Tempo Dulu (Sunlight, 1950)

2. Museum: Menampilkan barang-barang dalam kehidupan sehari-hari audiens 
dan (alternatif yang ramah lingkungan) layaknya barang dalam museum untuk 
meningkatkan kesadaran audiens akan produk yang mereka pakai.

Gambar 6. Ilustrasi Museum (Kim, 2017)
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Gambar 7. Ilustrasi Museum (Vitra Design Museum)

Selanjutnya penulis akan melakukan eksplorasi visual terhadap kedua konsep 
yang diajukan, kemudian memilih satu konsep yang dinilai lebih sesuai untuk 
diterapkan. Hasil akhir instalasi ini dapat berupa simulasi 3D, prototype, maupun 
instalasi fisik, tergantung situasi dan kondisi pada saat hasil desain akhir selesai 
dirancang.

SIMPULAN & REKOMENDASI
Simpulan
Sampah merupakan sebuah isu yang rumit di Indonesia. Timbunan sampah 
di Indonesia akan mencapai 67,8 juta ton (Detik News, 2020), dan akan terus 
bertambah bila masyarakat tidak memiliki pemahaman untuk mengelola sampah. 
Edukasi mengenai sampah dan gaya hidup ramah lingkungan masih perlu 
ditingkatkan, sehingga perlu ada beragam cara untuk mengkomunikasikan 
pentingnya hal tersebut. Proyek ini memvisualisasikan buku Sustaination dalam 
bentuk instalasi yang interaktif untuk memberikan pengalaman baru bagi audiens 
dalam mempelajari gaya hidup minim sampah.

Dalam proses perancangan instalasi, penulis banyak belajar mengenai alternatif 
ramah lingkungan yang dapat dengan mudah diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Saat ini, penulis sedang melakukan eksplorasi desain instalasi 
untuk menyampaikan informasi-informasi tersebut yang pada akhirnya akan 
direalisasikan dalam bentuk prototype instalasi.

Rekomendasi
Berdasarkan tahap-tahap yang telah dilaksanakan, penulis mengajukan 
rekomendasi yang dapat dipertimbangkan dalam perancangan visual terkait 
dengan isu lingkungan, yakni:

1. Gaya hidup minim sampah seringkali dipandang merepotkan bila diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga penulis menyarankan agar gaya 
hidup minim sampah disajikan agar dapat diterapkan dengan mudah dan 
menyenangkan.

2. Buku Sustaination menyajikan beragam informasi mengenai gaya hidup minim 
sampah dalam rumah tangga. Untuk memudahkan pengolahan informasi 
menjadi bentuk visual, penulis menyarankan untuk mengkategorikan bagian 
buku ini sesuai kebutuhan, misalnya dari sifat bab (informatif dan aplikatif), 
bagian-bagian dalam rumah (dapur, kamar mandi, dll), dsb.
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3. Untuk merancang karya seni instalasi, kumpulkan data dari sumber yang 
terpercaya dan relevan dengan isu yang dibahas, lalu rancang konsep 
dengan mempertimbangkan target audiens, lokasi, dan material agar 
instalasi dapat dibangun dengan tujuan yang jelas.
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